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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MENULIS DI PERGURUAN TINGGI MELALLL
STRATEGI PEMBELAJARAN YANG BERORIENTASI AKTIVITAS MAHASISWA

Arinah Fransori
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Bahasa dan Seni, Universitas Indraprasta PGRI
arinahfransorii@ gmail. com

Abstract

The purpese of the development is to define the product development process (feaching materials)
wrote in college through learning strategies which oriented in smudent activities. The concept of
developing teaching materials is modular teaching materials namely Menulis Krearif, Research
and development is using research and development methodology to adapt the model
development of Bolithe Jolly and Tessmer, Based on that research, to obtain eligibility
information materials, expert validation trials conducted one-to-one, small group and field tests
(field-test) is needed, The concept of validation material for the content of teaching materials
designed and then validated, Validation need to be done in order to assess the feasibility of the
material, lingusic, “grafitication” by using a S-scale questionnaire by experts. Teaching
materials that have been completed will be field tested. Data in field tests (field-test) was obtained
through a written test. The Subjects in this limited field test taken from 29 students. In the process
of analyzing the results of expert validation module, therefore Menulis Kreatif teaching materials
developed can be categorized as good or decent. Thus, Memulis Kreatif module can be used as a
mid ium of learning in & creative writing student oriented student activities,

Keywords: development, instructional materials, creative writing.

A Pendahuluan

Kemampuan menulis merupakan kemampuan individu vang diperoleh secara mandiri dan
bervariasi. Dalam kegiatan menulis, tidak dapat dilakukan dengan hanya satu kali menulis. Pada
dasarnya setiap proses penulisan vang dilakukan dengan berbagal tahapan, Melalui proses
penulisan dari tahap persiapan awal hingga proses proses penyvuntingan. Pada kegiatan menulis
mahasiswa biasanya menulis berdasarkan pengalaman dan kemampuan dasarnya. Mahasiswa
vang memiliki gagasan, ide, atau vang wawasannya terbuka memiliki banyak peluang untuk
mendapatkan informasi‘bahan dan akan cenderung lebih kreatf dan inovatif. Oleh karena itu,
menulis membutuhkan latihan dan proses untuk meningkatkan kemampuan menulis.

Menulis membutuhkan kreativitas penulisnya. Maksudnya, penulis harus  mampu
mengembangkan ide dan gagasan vang ada dipikirannya dalam bentuk tulisan. Tulisan vang
sistematis, tepat dan sesuai yaitu berupa pesan yang akan disampaikan kepada pembaca.
Schubungan dengan hal tersebut menurut Pardivono (2012:1) menulis adalah  kegiatan
menuangkan pesan melalui suatu teks tertulis untuk dibaca oleh orang lain. Menulis merupakan
kegiatan menvampaikan pesan kepada orang lain dalam bentuk tulisan. Pesan tersebut dapat
berupa informasi, pengetahuan, cerita, gagasan, ide, pembahasan tentang suatu hal dan
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sebagainya.

Kegiatan menulis berupa penvampaiaan gagasan melalui tulisan. Pada prosesnya
mahasiswa cenderung mengalami hambatan dalam menulis. Hal ini disebabkan kurangnya
informasi dan pengetahuan tentang topik vang akan diuliskan, Kuorangnya kemampuan
mengidentifikasi topik dalam sebuah tema penulisan dan Kkurangnya kemampuan untuk
menjabarkan ide menjadi tulisan, Mahasiswa terjebak dalam ide dan pikiran mereka vang sulit
untuk diungkapkan dalam bentuk tulisan. Padahal ide kreatif, dan inovatit sudah muncul namun
sulit untuk disalurkan melalui wlisan.

Berdasarakan hal tersebut, diperlukan langkah-langkah vang tepat bagi mahasiswa untuk
membantu mereka dalam kegiatan menulis. Dibutubkan inovasi dalam pembelajaran agar
mampu mengubah pola pikir yang awalnya cenderung pasil menjadi lebih aktif dan kreatif, Oleh
karena i, dibutuhkan pengembangan bahan ajar agar dapat menciptakan suasana belajar vang
sesual dengan kebutthan mahasiswa, Pengembangan bahan ajar adalah salah satu bentuk usaha
untuk mencapai movasi dalam pembelajaran. Hal ini maksudnya menemukan e maupun
gagasan vang kreatil’ untuk menghasilkan sebuah produk baru (bahan ajar) vang lebih efektif,
Dalam aspek lain menguji keefektifan dari sebuah bahan ajar. metode. model (vang berupa
produk) vang telah ada saat ini sangat diperlukan agar adanya inovasi dalam pembelajaran. Hal
ini merupakan bentuk pembaruan atau perubahan. Hal ini dapat berupa, ide, gagsan atau prakiik
vang disadari dan diterima sebagai suatu hal vang baru ( Daryanto, 2012:178).

Melalui pengembangan bahan ajar (modul) diharapkan mahasiswa dapat belajar mandiri.
Dengan demikian, akan membantu meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa khususnya,
Hal ini sesuai dengan vang dikemukakan Grafura (2012: 9—10) pada proses belajar mengajar
hendaknya aktivitas belajar berpusat pada mahasiswa (siudest centered fnstruction). Proses
pembelajaran yang juga mengacu pada sifuared-learning yartu pembelajaran vang terjadi pada
kehidupan nyata, atau menghadapi tugas, dan penerapannya berdasarkan kehidupan sehari-hari,
Dalam hal ini guru atau dosen, bukan sebagai sumber belajar utama, melainkan melalui proses
pembelajaran yang dilakukan mahasiswa.

Bahan ajar adalah segala sesuatu dapat berupa mtormasi, alat maupun teks yang disusun
secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh kompetensi vang akan dikuasai oleh peserta
didik. Segala bahan tersebut vang digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Contohnya, buku pelajaran, modul,
handout, LKS, model atau maker, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif dan sebagainya. Bahan
ajar yang dipersiapkan secara matang untuk proses pembelajaran di kelas. Hal ini bermjuan untuk

membaniu pembelajar menerima dan memahami materi yvang diajarkan. Selain iitw. dapat
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membantu - memperoleh kemampuan sesuai kompetensi vang menjadi tujuan  pembelajaran
i Prastowa, 2011:17),

Proses pengembangan bahan ajar menulis merupakan proses pengembangan wyang
memerlukan  langkah-langkah  tertentu  vang  spesifik. Menurut  Tomlinson  (1998:2)
pengembangan bahan ajar adalah mengacu dengan apa vang dilakukan penulis, guru, dosen uniuk
menyediakan sumber-sumber belajar pada proses pembelajaran di kelas. Mengeksplorasi segala
sesuatu yang ada di sekitar dengan cara semaksimal mungkin untuk memperoleh bahan ajar yang
berkualitas. Bahan ajar tersebut dapat berupa buku, bahan ajar unk bercerita, membaca puisi
atau pun penggunaan bahan ajar lainnya pada pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar perlu dilakukan dengan seksama dan terencana. Konsepnya
akan menjawab bagaimana rancangan pengembangan bahan ajar menulis di perguruan tinggi
melalui strategi pembelajaran yang berbasis akitvitas mahasiswa? Langkah dan tahapan yang
dapat dilakukan untuk menyusun bahan ajar. Dengan demikian, tujuan utamanya adalah
menjelaskan rancangan pengembangan bahan ajar menulis diperguruan tinggi melalw strategi
pembelajaran berbasis akuvitas mahasiswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis
kreatif. Selain itu, juga dapat memberikan informasi pengembangan bahan ajar vang dapat
dilakukan dalam aktivitas belajar ditingkat perguruan tinggi.

Proses strategi pembelajaran berbasis aktivitas ini menekankan pada aspek keaktifan
mahasiswa dikelas. Dalam hal ini dengan penggunaan modul menulis, mahasiswa dapat belajar
menulis secara mandiri dan berkelanjutan. Strategi vang tepat dapat mempengaruhi hasil dan
kemampuan pemahaman mahasiswa. Menumt Sanjaya (2006: 126) strategi pembelajaran
merupakan  rencana  tindakan  (rangkaian  kegiatan)  termasuk  penggunaan metode  dan
pemanfaatan sebagai sumber dayva’kekuatan dalam pembelajaran. Dalam aspek lain strategi
disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan kata lain, arah dan semua keputusan penvusunan
strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, strategi vang sesuai dan terencana mampu
memberikan pengaruh positif dalam pembelajaran.

Strateg pembelajaran berbasis aktivitas dalam hal ini adalah memperoleh pengalaman
tertentu dalam sebuah pembelajaran. Pengalaman vang memberikan informasi dan mantaat
sesual dengan tujuan yang telah ditetapkan, Strategi ini menckankan pada aspek harus
mendorong aktivitas mahasiswa di dalam kelas dapai terlaksana secara mandin dan terarah.
Aktivitas vang dimaksud tidak terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas
vang bersifat psikis sepertn aknvitas mental (Sanjaya, 2006: 132).

Berdasarkan hal tersebut, strategi pembelajaran berbasis aktivitas sesuai dengan

hakikatnya. vaitu belajar yang menekankan pada aktivitas mandiri yvang dilakuakn mahasiswa
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dengan bantuan bahan ajar berupa modul menulis kreatif. Proses pembelajaran adalah proses
vang mengembangakan selurub potensi mahasiswa, Proses pembelajaran yang menyenangkan,
menarik akan memberikan motivasi tersendin, Dalam hal i strategi pembelajamn aktivitas
menekankan pada proses sebagai berikut. 1) mahasiswa dapat langsung terlibat secara fisik,
mental, emosional maupun intelektual dalam setiap proses pembelajaran. Misalnya dalam aspek
menentukan tema atau toplk dalam sebuah karangan narasi. Merancang dan menentukan
kerangka narasi berdasarkan modul dan menyalurkan ide mereka dengan kreatit dan bebas, 3)
mahasiswa belajar secara langsung fexperiential learning). Dalam hal ini mahasiswa secara
langsung menentukan konsep dan prinsip yang disalurkan berdasarkan pengalaman nyara. 4)
keterlibatan mahasiswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap sumber belajar vang ada, sesuai
dengan analisi kebutuhan vang akan dilakukan. 5) terjadinya interaksi dua arah antara pengajar
dan murid, mengenai keinginan dan kebumhan pengembangan bahan ajar yang dirancang
sebelumnya. 6) dalam modul, dibuat kriteria peniliaan vang lengkap agar mahasiswa dapat
mengevaluasi sendiri hasil tulisan vang telah mereka kerjakan. 7) penekanan pada aktivitas
mahasiswa secara mandiri dalam menulis dan mengerjakan tugas-tugas tulisan yang sesuai
dengan tujuan sebelumnya.

Berdasarkan aspek-aspek dan proses tersebut, proses pembelajaran dengan modul menulis
kreatil’ dan strategi pembelajaran berbasis aktivitas mahasiswa dapat memberikan inovasi dalam
pembelajaran. Proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengimplemetasikan aktivitas berpikir,
mengkonsep dan mendiskusikan serta menghasilkan tulisan kreatif berdasarkan pengembangan

modul menulis kreatit.

B. Metode Penelitian

Metode vang digunakan untuk membuat bahan ajar adalah metode penelitian
pengembangan. Sugiyono (2011:297) menyatakan penelitian pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu atau menguji keefektifan produk
tertentu. Pada dasarnya tujuan dari penelitian pengembangan adalah menguji atau menghasilkan
produk yang bermanfaat, efektif dan tepat untuk proses pembelajaran. Langkah-langkah
penelitian pengembangan membutuhkan adaptasi dan penvesuaian dengan metode, cara kerja
dan faktor-faktor yvang menunjang pelaksanaan penelitian.

Menurut  Jolly dan Bolitho (dalam Tomlinson 1998:96—97) langkah-langkah
pengembangan bahan ajar menulis adalah: 1) melakukan identifikasi kebutuhan yang dibutuhkan
oleh mahasiswa dan dosen. Identifikasi ini bertujuan unwk mengetahui kebutuhan bahan ajar

vang tepat dan sesuai. 2) melakukan eksplorasi secara menyeluruh mengenai kondisi dan lingkup
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belajar mengajar. Mengetahui kondisi dan lingkup belajar mempengaruhi terhadap isi dan materi
bahan ajar. 3) menentukan masalah atau topik vang sesuai keadaan atau lingkungan untuk
digjarkan kepada mahasiswa, Kesesuaian mengenal masalah  dan topik dengan  maten
pembelajaran yvang dekat dengan lingkup keadaan mahasiswa., 4) memilih pendekatan, model,
latihan atau aktivitas yang yang akan digunakan pada proses pembelajaran. Tahap ini adalah
menentukan materi atau komponen isi bahan ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan. 5) menulis atau membuat materi bahan ajar. Merancang dan menyusun materi bahan
gjar vang sistematis, dengan komponen dan isi vang tepat. 6) evaluasi terhadap bahan ajar vang
telah diaplikasi dan diterapkan pada proses pembelajaran. Melalui langkah-langkah tersebut
penelitian pengembangan bahan ajar menulis dapat dilaksanakan secara optimal.

Pada itahap evaluasi diperlukan tahapan-tahapan lanjuinya yvang berujuan uniuk menilai
atau mengukur hasil pengembangan bahan ajar. Oleh sebab i, ditambahkan empat tipe evaluasi
formatil’ vang dikemukakan oleh Tessmer (1993:16) pada proses pengembangan bahan ajar
berikut ini, vang dikemukakan oleh vaitu:

1) Self-evaluanon, evaluasi mandin yang dilakukan oleh peneliti.

2) Expert review, (uji pakar) dengan memberikan instruksi/pengarahan secara tidak langsung.

3) One-to-one evaluation, penelii meminta tanggapan dan mahasiswa secara individu (subjek
penelitian) sebagai fester. Uji coba dilakukan dengan 3—5 orang secara individu masing-
masing, vang memiliki tingkat kemampuan vang berbeda (kemampuan tinggi, sedang dan
cukup).

4) Small growp evaluaiion (evaluasi kelompok kecil) Peneliti mencoba memberikan instruksi
dengan kelompok kecil mahasiswa, Masing-masing anggota kelompok dapat terdiri 3—4
orang. Misalnya dalam satu kelas dapat dikelompokkan menjadi 5—6 kelompok,

3) Field-tesr (uji lapangan ), peneliti melakukan uji coba secara langsung dengan siswa. Uji coba
ini dapat dilakukan pada sam kelas, misal satu kelas terdiri atas 25—30 orang mahasiswa.
Melalui pengembangan dua teori di atas, langkah-langkah atau prosedur penelitian

digambarkan pada bagan di bawah ini.
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Identifikasi analisis
kebutuhan

v

Eksplorasi kebutuhan materi

.
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Realisasi pedagogis materi : Revis]
I
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Membuat bahan ajar/materi
I
; "r Rewvisi
Evaluasi bahan ajar —_—| One-to-one
i Rewisi
1 ¥
Small group
Hasil Pengembangon i T
Bahan Ajar ¥ b
+ Field te st

Bagan l. Prosedur Penelitian & Pengembangan Bahan Ajar Menulis
(Diadaptasi Jolly dan Bolitho (dalam Tomlinson 1998:98) danTesmer (1993:15—16))

Bahan ajar yang dikembangkan melewati tahapan evaluasi yang dilakukan beberapa
tahap. Melalui metode dan teknik pengumpulan data vang dilakukan, pada penelitan dilakukan
tahapan analisis kebutuhan, uji validitas, uji kepraktsan dan uji keefekiifan. Dengan demikian,
uniuk analisis kebutuhan dilakukan survei di universitas untuk melihat kebutuhan bahan ajar
vang diperlukan mahasiswa.

Dalam sebuah penelitian ini subjek peneliian diambil secara acak. Subjek ditentukan
secara homogen vaitu mengambil secara acak 1 kelas dan tujuh kelas dalam Mata Kuliah
Menulis Kreatif (Mahasiswa Semester 4) vang ada dengan mengadakan undian. Prosedur dalam
penarikan sampel adalah sebagai berikut:

1) Mendata semua mahasiswa semester 4 vang mengikuti mata kuliah menulis kreatif
dijadikan subjek penelitian.

2) Memilih secara acak, satu kelas dari empat dengan cara diundi sehingga didapat
Reguler 4 A vang menjadi subjek penelitian.

3) Jumlah subjek penelitian seluruhnya adalah 29 orang mahasiswa.
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Pada penelitian mi dilakukan berbagai teknik untuk mengumpulkan data. Teknik yang
dilakukan adalah dengan menyebarkan angket, melakukan wawancara dan tes menulis kreatf.
Secara rinci digambarkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Teknik Pengumpulan Data

No. | Tahap Pelaksana Teknik Pengum pulan
1. | Analisis kebutuhan | dosen dan mahasiswa | Angket dan wawancara
2. | Uji validasi mahasiswa Angket dan wawancara
3. | Uji praktikalitas para pakar Angket dan wawancara
4. | Efekiivitas mahasiswa Tes menulis kreatif

Kemudian, teknik analisis data angket, wawancara dan tes vang digunakan dalam
penelitian i adalah deskripsi dan SPSS 18, Data angket dan wawancara dideskripsikan
berdasarkan hasil data vang diperoleh dari jawaban komentar siswa dan guru. Sementara data tes

dianalisis melalui uji r dengan menggunakan SPS5 18.

C. Pembahasan

Berdasarkan perencanaan model pengembangan vang digunakan dalam penelitian. Model
pengembangan Jolly Bolito memiliki langkah-langkah yang kemudian dipadukan dengan model
pengembangan Tessmer. Langkah-langkah penelitian vang dilakukan adalah analisis kebutuhan,
cksplorasi kebutuhan mater, realisasi kontekstual, realisasi pedagogik, produksi bahan ajar,uji
coba modul, dan evaluasi bahan ajar.

1. Hasil Identifikasi Kebutuhan Mahasiswa

Identifikasi kebutuhan terhadap mahasiswa dilakukan dengan tujuan untuk mencan data
tentang kebutuhan mahasiswa. Kebutuhan mahasiswa berkaitan dengan isi bahan ajar yang akan
dikembangkan oleh peneliti. Hal yang menjadi dasar atau landasan sebagai informasi uniuk
mengembangkan bahan ajar ini adalah (1) tanggapan mahasiswa terhadap bahan ajar yang
digunakan sebelumnya, (2) kendala atau hambatan yang dialami mahasiswa dalam menulis, (3)
harapan-harapan mahasiswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan terrmasuk materi, evaluasi
penilaian dan (4) topik-topik yang diinginkan mahasiswa dalam menulis kreatif.

Analisis kebutuhan terhadap dosen juga dilakukan, hal ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kebutuhan dosen terhadap bahan ajar dan pelaksanaan pembelajaran, Identifikasi
dilakukan dengan mewawancarai dan menyebarkan angket kepada dosen untuk memberikan
informasi yang berhubungan dengan pembelajaran menulis kreatif di kelas,

Aspek-aspek vang diidentifikasi tersebut adalah sebagai berikut. (1) Bagaimanakah cara
mengajar menulis kreatif di kelas? (2) Bahan ajar apakah vang digunakan di universitas, apakah

sudah sesuai dengan SAP (Susunan Acara Perkuliahan) dan kebutuhan mahasiswa? (3) Harapan-

132




Seminar Nasional Language Education and Literature (LANGEL) ke-1 26 Okiober 2016

harapan vang diinginkan dalam bahan ajar yang dikembangkan. Sistematika, 1si, meliputi materi,
contoh, tugas-tugas, latihan, evaluasi, unjuk kerja mahasiswa, bentuk perwajahan atau media.
(4). Kendala yang dihadapi oleh dosen mengajarkan materi menulis kreatif dan menanyakan

teknik atau cara apa yvang tepat bagi dosen dalam mengajarkan menulis kreatif ?

2. Hasil Validasi dan Fengembangan Mod ul
a. Prototipe Bahan Ajar

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan, langkah selanjutnya adalah
merancang berbagai kegiatan dan prosedur vang ditempuh dalam penelitian. Hal ini bermjuan
untuk mengembangkan bahan ajar, vaiu modul menulis kreatif. Proses pengembangan bahan
ajar dilakukan berdasarkan prosedur vang dikembangkan oleh Jolly dan Bolitho sera Tessmer
sebagaimana vang telah dikemukakan sebelumnya.

Langkah awal vang ditempuh adalah melakukan kegiatan awal dengan mengumpulkan
berbagai referensi yang berasal dari buku-buku dan internet yang sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa pada kompetensi menulis keatif' sesuai dengan tujuan SAP (Satuan acara
perkuliahan). Berdasarkan analisis kebutuhan dan berbagai referensi tersebut maka dibuatlah
modul wuntuk mahasiswa vang lengkap dengan komponen pembelajaran. Draft awal i
dikonsultasikan kepada tim validasi vang telah ditentukan. Berdasarkan saran dari validator,
langkah berikutnya adalah melakukan revisi, misalnya menambah uraian materi pada kegiatan
pembelajaran, memilih contoh-contoh teks narasi yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan
kebutuhan mahasiswa. dan memperbaiki penulisan ejaan.

Berdasarkan hal tersebut, secara garis besar, bahan ajar vang dikembangkan ini terdin
dari 3 bagian, vaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian pendahuluan terdiri atas (1)
sampul atau cover berisi nama penulis, judul modul, dan topik-topik dalam modul, (2) daftar i1,
(3) kata pengantar, dan (4) petunjuk penggunaan modul, Bagian isi terdiri dari beberapa bab atau
modul. Tiap-tiap modul terbagi atas beberapa kegiatan pembelajaran vang lebih terperinci. Pada
tiap pembelajaran dikembangkan lagi menjadi judul kegiatan, standar kompetensi, tujuan, uraian
materi, rangkuman, latihan, tugas, evaluasi, kunci jawaban, dan dattar pustaka. Bagian penutup

berisi tentang biodata singkat penulis bahan ajar.
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Desain modul tersebut dapat digambarkan dengan gambar berikut ini.

[ Modul ]

i y ' =
Pendahuluan J—[ Bagian Isi ]7 Bagian Akhir

b

v —-,Q"'|
(1. Sampul \ ﬂ_ ioa o \ (" Biodatasingkat

L

i ::::Larﬁt % Shdir ko penulis modul
pen gant ar 3. Tujuan

4. Petunjuk 4. Pengantar - -

5. Maten
\ / 6. Rangkuman

7. Latihan
&. Tugas
9. Evaluas:
10, Kunei Jawaban
11. Dafiar pustaka

%, s

Bagan 2. Skema Pengembangan Desain Modul

b. Prototipe 2
1} Uji Coba Ome-to-Cne

Setelah modul selesai divalidasi, lalu diperbaiki berdasarkan masukan dan saran-saran.
Tahapan berikumya modul diujicobakan pada mahasiswa. Uji coba dilakukan terhadap 3 orang
mahasiswa secara individu vang berbeda tingkat kemampuannya. Modul diyjicobakan pada
tingkat mahasiswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan cukup.
2) Uji Coba Small Group

Setelah dilakukan uji coba ome-fo-ome, dilakukan revisi terhadap modul yang telah
diujicobakan. Pada tahap ini modul vang telah direvisi diujicobakan kembali kepada 12 orang
mahasiswa (small groupl. Uji coba ini dilakukan untuk melihat kepraktisan modul vang
dikembangkan,
3) Uji Lapangan/Field Test

Ujp lapangan dilaksanakan pada 1 kelas mahasiswa semester 4. Subjek uji lapangan i
dapat dilakukan dengan 29 orang mahasiswa. Uji lapangan terhadap bahan ajar modul Menulis

Kreaiif bertujuan untuk mengukur kemampuaan mahasiswa menulis. Kemampuan siswa menulis
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kreatif diukur dengan tes menulis. Mahasiswa diminta untuk menulis narasi dengan ide sendiri.
Sebelumnya, seielah beberapa perwakilan mahasiswa mengikuii uji coba one-fo-one dan  small
group seluruh mahasiswa dibagikan modul Menulis Kreatif untuk dipelajan, Kemudian, setelah
mahasiswa membaca dan memahami modul tersebut mahasiswa menulis dengan mengikut
langkah-langkah dan petunjuk dari modul. Sebelum melakukan uji lapangan, mahasiswa juga
telah melakukan tes awal menulis, Tes awal ini bertujuan untuk melihat kemampuan awal

mahasiswa, sebelum menulis dengan mempelajari modul Menulis Kreatif,

3. Proses Tes Menulis Kreatif
a. Tes Sebelum Menggunakan Bahan Ajar Hasil Pengembangan

Subjek  penelitian diminta menulis kreatif (narasi) dengan ide sendiri. Tes menulis
sebelum menggunakan bahan ajar hasil pengembangan dinilai dengan menggunakan pedoman
kriteria penulisan. Hasil tes awal menulis berdasarkan ide sendiri pada 29 orang mahasiswa ini
dilakukan untuk mengukur nilai vang diperoleh mahasiswa sebelum belajar menggunakan
modul. Hasil tes ini berupa data vang menjadi tolak ukur kemampuan awal mahasiswa.
b, Tes Setelah Menggunakan Bahan Ajar Hasil Pengembangan

Mahasiswa diberikan modul yang telah dirancang dan divalidasi. Kemudian mahasiswa
mempelajar modul secara individu. Pada saat tes akhir ini mahasiswa tinggal menulis kreatif
dengan mengikuti petunjuk dan langkah-langkah dari modul Menulis Kreatif. Dalam satu kali
pertemuan mahasiswa menulis narasi dengan menggunakan modul hasil pengembangan bahan

ajar,

4. Efek Potensial Modul

Mengukur keefektitan modul yang telah dirancang. dapat dilakukan perhitungan wji-r
dengan menggunakan SPS5 18, Berdasarkan teknik ini dapat diketahui bahwa bahan ajar modul
menulis apakah memberikan hasil pengembangan berpengaruh positif terhadap peningkatan
kemampuan menulis mahasiswa. Hasil perhitungan staistik wfi-r melalui SPSS 18
memperlihatkan hasil sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar berbeda secara signifikan.
Dengan kata lain, dengan hasil wji tersebut dapat disimpulkan apakah terjadi peningkatan
kemampuan mahasiswa dalam menulis setelah menggunakan bahan ajar hasil pengembangan.

Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh beberapa fakior. sebagai contoh hasil
pengembangan modul dapat memiliki kriteria sebagai berikut: (1) kecermatan isi. Kecermatan isi
dalam bahan ajar ini meliputi (a) bahan ajar vang dibuat sesuai dengan pengalaman mahasiswa,
(b} bahan ajar dilengkapi dengan materi yang mudah dipahami. seperti langkah-langkah menulis,

{c) bahan ajar vang dilengkapi dengan contoh, (d) bahan ajar dilengkapi dengan rubrik penilaian,
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(2) ketepatan cakupan, meliputi kesesuaian kompetensi inti dan  kompetensi dasar dengan SAP
dalam perkuliahan, (3) penyajian materi yang sistematis, (4) disajikan dengan tampilan/gambar
lustrasi vang menarik, (5) penggunaan bahasa dan pilihan kata yang efektf. Dengan demikian,
kegiatan pembelgjaran menulis di kelas dapat dilakukan mahasiswa dengan lebih baik dan
efektif. Menurut Prastowo (2011:17) bahan ajar yang baik adalah bahan ajar vang disusun harus
sesuai dengan karakteristik mahasiswa dan menampilkan sosok umh dan indikator vang akan

dikuasai oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran.

D. Simpulan dan Saran

Pada proses pembelajaran di kelas mahasiswa membutuhkan bahan ajar yang
menyenangkan (menghibur). Materi yvang dilengkapi dengan contoh menulis vang jelas, adanva
latihan sesuai demgan materi vang terdapat dalam modul, dan isi bahan ajar tersebut dapat
menambah wawasan pengetahuan mahasiswa, Dilihat dari aspek fisik bahan ajar, mahasiswa
membutuhkan bahan ajar vang menarik dan inovatif, serta memotivasi mahasiswa uniuk
meningkatkan kemampuan menulis. Bahan ajar modul menulis yang dirancang harus
memberikan efek potensial bagi mahasiswa., Hal ini disecbabkan karena modul menulis
merupakan hasil validasi ahli materi, kegrafikaan, penyajian dan bahasa serta uji coba lapangan.
Hasil pemaparan konsep pengembangan bahan ajar memulis ini nantinya dapat dilanjutkan
dengan pengembangan bahan ajar vang lain yang memiliki spesifikasi yang sama dengan
penjabaran konsep langkah-langkah pengembangan bahan ajar,
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